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INTISARI

Dita Septiawati 2025, PENETAPAN KADAR FLAVONOID EKSTRAK
DAUN BAMBU ATER (Gigantochloa atter (Hassk.) Kurz ex Munro)
ASAL DESA TOMPOBULU DENGAN METODE SPEKTROFOTOMETRI
UV-VIS (apt. Taufig Dalming, S.Farm., M.Si dan A. Asmawati saad’, S.Pd.,
M.Pd)

Indonesia dikenal sebagai negara dengan kekayaan hayati yang
melimpah, salah satunya adalah tanaman bambu ater (Gigantochloa atter
(Hassk.) Kurz ex Munro) yang banyak tumbuh di Desa Tompobulu,
Kabupaten Gowa. Daun bambu diketahui memiliki kandungan metabolit
sekunder, khususnya flavonoid, yang berperan sebagai antioksidan,
antiinflamasi, dan antimikroba. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kandungan senyawa flavonoid serta menentukan kadar flavonoid total
dalam ekstrak daun bambu ater menggunakan metode Spektrofotometri
UV-Vis.Penelitian dilakukan secara eksperimental menggunakan metode
maserasi bertingkat dengan pelarut n-heksan, etil asetat, metanol, dan
agquadest. Uji kualitatif flavonoid dilakukan dengan pereaksi NaOH 10%
dan FeCl; 5% yang menunjukkan hasil positif dengan perubahan warna
kuning. Uji kuantitatif dilakukan menggunakan spektrofotometri UV-Vis
dengan panjang gelombang maksimum 415 nm dan standar kuersetin.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun bambu ater
mengandung senyawa flavonoid dengan kadar flavonoid total sebesar
20%. Hasil ini membuktikan bahwa daun bambu ater memiliki potensi
sebagai sumber bahan alami yang kaya flavonoid, sehingga berpeluang
untuk dikembangkan sebagai bahan dasar produk fitofarmaka atau obat
herbal. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi awal bagi
penelitian lanjutan terkait isolasi senyawa aktif spesifik dari daun bambu
ater dan pengujian aktivitas farmakologinya.

Kata kunci: Daun bambu ater, flavonoid, spektrofotometri UV-Vis,
kuersetin, fitofarmaka.
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ABSTRACT

Dita Septiawati 2025, DETERMINATION OF FLAVONOID CONTENT OF
BAMBOO ATER LEAF EXTRACT (Gigantochloa atter (Hassk.) Kurz ex
Munro) FROM TOMPOBULU VILLAGE USING UVv-VvIS
SPECTROPHOTOMETRY METHOD (apt. Taufig Dalming, S.Farm., M.Si
dan A. Asmawati saad’, S.Pd., M.Pd)

Indonesia is known as a country with abundant biological wealth,
one of which is the bamboo ater plant (Gigantochloa atter (Hassk.) Kurz
ex Munro) which grows abundantly in Tompobulu Village, Gowa Regency.
Bamboo leaves are known to contain secondary metabolites, especially
flavonoids, which act as antioxidants, anti-inflammatories, and
antimicrobials. This study aims to determine the content of flavonoid
compounds and determine the total flavonoid levels in bamboo ater leaf
extract using the UV-Vis Spectrophotometry method. The study was
conducted experimentally using a multilevel maceration method with n-
hexane, ethyl acetate, methanol, and distilled water solvents. Qualitative
flavonoid tests were carried out with 10% NaOH and 5% FeCl; reagents
which showed positive results with a yellow color change. Quantitative
tests were carried out using UV-Vis spectrophotometry with a maximum
wavelength of 415 nm and quercetin standards. The results showed that
bamboo ater leaf extract contained flavonoid compounds with a total
flavonoid content of 20%. These results prove that bamboo ater leaves
have the potential as a source of natural ingredients rich in flavonoids, so
that they have the opportunity to be developed as basic ingredients for
phytopharmaceutical products or herbal medicines. It is hoped that this
study can be an initial reference for further research related to the isolation
of specific active compounds from bamboo ater leaves and testing their
pharmacological activity.

Keywords: Bamboo ater leaves, flavonoids, UV-Vis spectrophotometry,
guercetin, phytopharmaceuticals.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Indonesia merupakan negara tropis yang kaya akan
keanekaragaman tumbuhan. Berbagai jenis tanaman telah
dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan manusia, termasuk sebagai
sumber tanaman obat yang memiliki potensi besar. Sejak dahulu,
masyarakat Indonesia telah mengetahui dan memanfaatkan tanaman
yang memiliki khasiat menyembuhkan berbagai macam penyakit. Obat
tradisional umumnya berasal dari bahan-bahan alami seperti
tumbuhan dan mineral. (Haryati et al., 2015).

Obat tradisional merupakan bahan atau ramuan yang berasal
dari tumbuhan, hewan, mineral, sediaan sarian (galenik), atau
kombinasi dari bahan-bahan tersebut, yang secara turun-temurun telah
digunakan dalam pengobatan dan dapat diterapkan sesuai norma
yang berlaku di masyarakat (BPOM, 2019). Obat tradisional umumnya
dikaitkan dengan kandungan metabolit sekunder, karena senyawa
inilah yang berperan memberikan efek pengobatan pada tanaman.

Metabolit sekunder merupakan senyawa kimia yang dihasilkan
oleh tumbuhan (atau organisme lain) yang tidak berperan langsung
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan normal, namun
memiliki berbagai aktivitas biologis, termasuk aktivitas farmakologis.
Pada tanaman, metabolit sekunder diketahui memberikan berbagai
efek farmakologis, seperti antioksidan, sitotoksik, antimikroba, dan
antivirus. Salah satu metabolit sekunder penting dalam tumbuhan
adalah flavonoid, yang berfungsi memberikan warna, rasa pada biji,
bunga, dan buah, serta berperan dalam menghasilkan aroma. (Alfaridz
& Amalia, 2022).

Flavonoid merupakan kelompok senyawa alami yang banyak

ditemukan pada berbagai jenis tumbuhan. Senyawa ini memiliki
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struktur dasar berupa inti flavan dengan beragam gugus fungsional
(Hidayah et al., 2023). Flavonoid termasuk dalam metabolit sekunder
yang hampir terdapat di seluruh jaringan tumbuhan, dengan ciri khas
berupa pigmen berwarna merah, biru, dan ungu. Hingga saat ini, telah
diketahui sekitar 6000 jenis flavonoid yang tersebar dalam rempah-
rempah, buah-buahan, sayuran, dan tanaman obat (Husna et al.,
2022).

Pengukuran kandungan flavonoid dalam bahan alam menjadi
hal yang penting karena senyawa ini termasuk metabolit sekunder
yang memiliki berbagai aktivitas farmakologis, seperti antioksidan,
antiinflamasi, dan antimikroba.Variasi kandungan flavonoid di antara itu
spesies tanaman, tempat tumbuh, dan cara ekstraksi menjadikan
analisis kuantitatif langkah yang esensial untuk menilai potensi
terapeutik suatu bahan alam, standar kualitas bahan baku, serta
membantu pengembangan fitofarmaka dan produk herbal yang aman
dan efektif. Selain dari itu, informasi mengenai kadar flavonoid dapat
menjadi acuan dalam memilih bahan alam berkualitas dalam rangka
upaya melestarikan sumber daya hayati dan penelitian lebih lanjut di
bidang fitokimia (Panche et al., 2016). Flavanoid sudah banyak dikenal
dalam tumbuhan, namun masih terbatas data tentang berapa
kandungan kimianya, hal ini terkait tentang pemanfaatannya secara
efektif, untuk itu perlu dilakukan pengukuran kadar flavonoid pada
suatu bahan alam, salah satunya dengan menggunakan alat
spektrofotometer. Spektrofotometri UV-Vis dapat menghasilkan data
berupa panjang gelombang maksimal, intensitas, efek pH dan pelarut,
sementara itu analisis kuantitatif yaitu didalamnya terdapat berkas
radiasi cuplikan (larutan sampel) dan intensitas sinar radiasi yang
diukur besarnya (Abriyani, Wibiksana, et al., 2023).

Salah satu tumbuhan yang menarik untuk diketahui kandungan
kimianya adalah bambu. Bambu merupakan tanaman rumput yang

batangnya memiliki rongga dan ruas. Selain itu daunnya memiliki



keistimewaan dengan tingkat pertumbuhan sangat cepat didunia.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis akan melakukan
penelitian mengenai penetapan kadar flavonoid ekstrak daun bambu
ater (Gigantochloa Atter (Hassk.) Kurz ex Munro) asal desa tompobulu
kabupaten gowa dengan metode spektrofotometri Uv-Vis.

Penelitian menunjukkan bahwa daun bambu memiliki aktivitas
ekstrak. Ekstrak daun bambu, khususnya dari spesies Bambusa
vulgaris, telah menunjukkan potensi besar dalam penelitian dalam hal
aktivitas antibakteri dan kandungan fitokimia. Penelitian telah
menunjukkan bahwa ekstrak etanol dari daun bambu mengandung
senyawa bioaktif seperti flavonoid, polifenol, saponin, dan triterpenoid,
yang berkontribusi terhadap efektivitasnya dalam menghambat
pertumbuhan bakteri patogen seperti Escherichia coli dan Salmonella
typhi. Uji aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa peningkatan
konsentrasi ekstrak berbanding lurus dengan diameter zona hambat,
dan semakin tinggi konsentrasi maka semakin banyak pula komponen
bioaktif yang terkandung dalam ekstrak. Hasil ini mendukung
penggunaan daun bambu sebagai sumber bahan alami untuk
pengembangan produk antibakteri yang lebih aman dan efektif (Ulfa et
al., 2020).

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui golongan
senyawa flavonoid yang terkandung dalam daun bambu serta aktivitas
farmakologinya berdasarkan karya tulis ilmiah sehingga dapat menjadi
sumber informasi dalam penelitian serta pengembangan obat herbal.

B. Rumusan masalah
1. Apakah terdapat senyawa flavonoid pada ekstrak daun bambu ater
(Gigantochloa atter (Hassk.) Kurz ex Munro) yang berasal dari
Desa Tompobulu Kabupaten Gowa?
2. Berapakah kadar senyawa flavonoid pada ekstrak daun bambu ater

(Gigantochloa atter (Hassk.) Kurz ex Munro) yang berasal dari



Desa Tompobulu Kabupaten Gowa dengan menggunakan
spektrofotometri UV-Vis?

C. Tujuan masalah

1. Untuk mengetahui apakah terdapat senyawa flavonoid pada
ekstrak daun bambu ater (Gigantochloa atter (Hassk.) Kurz ex
Munro) yang berasal dari Desa Tompobulu Kabupaten Gowa.

2. Untuk mengetahui berapa kadar senyawa flavonoid pada ekstrak
daun bambu ater (Gigantochloa atter (Hassk.) Kurz ex Munro) yang
berasal dari Desa Tompobulu Kabupaten Gowa dengan
menggunakan spektrofotometri UV-Vis.

D. Manfaat penelitian

1. Untuk peneliti
Dapat memberikan informasi baru atau memberikan pengetahuan
dan pengalaman dalam menetapkan kadar flavonoid ekstrak daun
bambu ater (Gigantochloa atter (Hassk.) Kurz ex Munro)
menggunakan metode spektrofotometri uv-vis

2. Untuk institusi
Dapat memberikan masukan, informasi dan referensi pengetahuan
ekstrak daun bambu ater (Gigantochloa atter (Hassk.) Kurz ex
Munro) yang mengandung senyawa flavonoid

3. Untuk masyarakat
Dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
tanaman lokal yang dapat dijadikan obat tradisional dan menambah
pengetahuan manfaat pengobatan pada daun bambu ater
(Gigantochloa atter (Hassk.) Kurz ex Munro)

4. Untuk peneliti selanjutnya
Dapat dijadikan bahan referensi pengetahuan bagi peneliti
selanjutnya mengenai ekstrak daun bambu ater (Gigantochloa atter
(Hassk.) Kurz ex Munro) yang memiliki kandungan flavonoid.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Uraian Tanaman Daun Bambu

1. Definisi

Gambar 2.1. Daun Bambu ater

(Gigantochloa atter (Hassk.) Kurz ex Munro)

Bambu tergolong keluarga Gramineae (rumput-rumputan)
disebut juga Giant Grass (rumput raksasa), berumpun dan terdiri
dari sejumlah batang (buluh) yang tumbuh secara bertahap, dari
mulai rebung, batang muda dan sudah dewasa pada umur 3-4
tahun. Batang bambu berbentuk silindris, berbuku-buku, beruas-
ruas berongga, berdinding keras, pada setiap buku terdapat mata
tunas atau cabang . Salah satu jenis bambu yang sudah banyak
dikenal dan sering dimanfaatkan oleh masyarakat adalah bambu
parring. Bambu ini termasuk dalam genus Gigantochloa
(Alamendah, 2011).

2. Adapun klasifikasi Daun Bambu

Regnum : Plantae

Divisio : Spermatophyta
Subdivisio : Angiospermeae
Classis : Manocoty ledoneae



Ordo : Poales (Glumiflorae)

Familia : Poaceae (Gramineae)
Genus : Gigantochloa
Species : Gigantochloa atter (Hassk.) Kurz ex Munro
Sinonim : Bambusa thouarsii var. Atter Hassk

: Bambu ater, pring benel, pring jawa (jawa),
Nama . .

: awi teman (Sunda), (Indonesia), sweet
Lokal _ _

bamboo, giant atter (Inggris).

3. Morfologi

Bambu Parring atau Bambu Jawa memiliki tipe bercabang
rhizoma simpodial. Panjang internodus 27 cm, diameter nodus 11
cm, permukaan batang tidak licin, warna batang hijau. Permukaan
pelepah batangnya diselimuti bulu hitam, keberadaan pelepah
batangnya lepas dari batang, baik bentuk daun pelepahnya tegak,
ukuran kuping pelepah batang 1 cm, panjang bulu kejurnya 0,3 cm,
bentuk ligula bergerigi, panjang ligula 0,5 cm. Cabang muncul di
nodus bagian atas batang, jumlah cabang 5 — 10 . Warna daun
hijau, bentuk daun lanset, panjang daun 35 cm, lebar daun 4 cm,
struktur urat daun terlihat jelas, ukuran kuping pelepah 0,2 cm,
bulu kejur tidak ada, tinggi ligula 0,3 cm, bentuk ligula rata
(Murtodo dan Setyati, 2015).

4. Kandungan kimia

Adapun beberapa penelitian membuktikan bahwasanya daun
bambu mengandung senyawa bioaktif yang dapat digunakan
sebagai sumber antioksidan pada makanan, bioherbisida, dan
mempunyai aktivitas farmakologis. Daun bambu mempunyai
kandungan senyawa bioaktif terdiri dari flavonoid, lakton, dan asam
fenolat. Kandungan senyawa bioaktif yang terdapat pada daun
bambu yaitu sangat potensial untuk digunakan sebagai sumber
antioksidan (Wahyuni et al., 2020).



Daun bambu memiliki kandungan senyawa flavon. Flavonoid
yaitu suatu senyawa bahan alam yang dihasilkan tanaman
mempunyai macam-macam bioaktivitas, diantaranya yaitu efek
antipiretik, analgetik dan antiinflamasi. Flavonoid bertindak sebagai
inhibitor cyclooxygenase (COX). Cyclooxygenase (COX) dapat
menghambat pembentukan prostaglandin oleh sebab itu tidak akan
terjadi demam (Sujarwanta, 2022).

5. Manfaat bagi kesehatan

Flavonoid dalam ekstrak daun bambu memiliki banyak
manfaat kesehatan, sebagian besar karena sifat antioksidannya.
Flavonoid sangat penting untuk melindungi sel dan jaringan tubuh
dari radikal bebas yang dapat merusaknya. Flavonoid, seperti
guercitin  dalam daun bambu, juga membantu mengurangi
peradangan dan melindungi tubuh dari stres oksidatif, yang dapat
membantu mencegah penyakit jantung dan kanker. Selain itu, ada
enzim antioksidan seperti superoxide dismutase (SOD), yang
menetralisir radikal bebas dan mencegah kerusakan sel yang lebih

besar (Kumar et al., 2023).

B. Ekstrak tanaman

Dikenal bahwa ekstrak tanaman daun bambu, terutama dari
spesies Bambusa vulgaris, memiliki banyak manfaat kesehatan yang
signifikan. Daun bambu mengandung banyak senyawa bioaktif seperti
flavonoid, polifenol, dan saponin. Senyawa-senyawa ini bertindak
sebagai antioksidan yang kuat dan melawan radikal bebas dan
menghentikan kerusakan sel. Studi menunjukkan bahwa ekstrak daun
bambu tidak hanya mengurangi peradangan tetapi juga membantu
menurunkan kadar kolesterol dan gula darah, yang berpotensi
mencegah diabetes dan jantung. Selain itu, sifat antimikroba ekstrak ini
membantu menjaga kesehatan mulut dan sistem pencernaan. Menurut
sebuah penelitian yang diterbitkan dalam Journal of Agricultural and

Food Chemistry (2024), konsumsi rutin ekstrak daun bambu dapat



meningkatkan kesehatan seseorang dan melindunginya dari berbagai
penyakit degeneratif (Zhang et al., 2024).
C. Flavonoid

1. Uraian Flavonoid

Flavonoid, salah satu metabolit sekunder, dapat ditemukan
hampir di semua jaringan tumbuhan. Flavonoid memiliki warna
merah, biru, dan ungu.Saat ini, ada enam ribu jenis flavonoid yang
ditemukan di rempah-rempah, buah-buahan, sayuran, dan
tumbuhan obat. Flavonoid adalah bagian penting dari diet manusia.
Karena fakta bahwa flavonoid memiliki gugus hidroksil yang
tersubstitusi pada posisi orto dan para terhadap gugus —OH dan —
OR, aktivitas antioksidan mereka dapat mencegah kerusakan pada
bagian seluler yang terjadi sebagai hasil dari reaksi kimia yang
melibatkan radikal bebas. Flavonoid telah dipelajari secara in vitro
untuk menunjukkan aktivitas antioksidan yang paling tinggi, bahkan
lebih tinggi dari aktivitas vitamin C dan E. Karena adanya elektron
yang tidak berpasangan pada atom atau molekulnya, radikal bebas
sangat reaktif. Radikal bebas dapat menyebabkan kerusakan
jaringan normal, peroksidasi lipid membran sel, disfungsi sel
endotel dalam pembuluh darah, dan peningkatan stres oksidatif dan
produksi prostaglandin (Husna et al., 2022)

Hingga tahun 2011, lebih dari 9000 flavonoid ditemukan dalam
perkembangannya dan telah digunakan sebagai suplemen
kesehatan.Flavon, flavonols, flavanols, katekin, antosianin, dan
kalkon adalah beberapa subkelompok flavonoid berdasarkan
substitusi karbon pada gugus aromatik sentral (C) (Alfaridz &
Amalia, 2022)

2. Farmakologi flavonoid

Antara efek farmakologis metabolit sekunder tanaman termasuk

antioksidan, sitotoksik, antimikroba, dan antivirus. Flavonoid,

turunan dari 2-phenyl-benzyl-y-pyrone yang disintesis melalui jalur



fenilpropanoid, adalah salah satu metabolit sekunder yang penting
bagi tumbuhan. Flavonoid berfungsi pada tumbuhan untuk
memberikan warna, rasa, biji, bunga, dan buah, serta aroma dan
perlindungan tumbuhan dari lingkungan, sebagai antimikroba, dan
dari paparan sinar matahari ultraviolet. Dalam bidang kesehatan,
flavonoid berfungsi sebagai anti bakteri, anti oksidan, anti inflamasi,
dan anti diabetes (Alfaridz & Amalia, 2022).
. Uji/analisis Flavonoid

Penguijian flavonoid pada ekstrak daun bambu bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mengukur konsentrasi senyawa flavonoid
yang memiliki berbagai manfaat bagi kesehatan, seperti sifat
antioksidan dan antimikroba. Penelitian menunjukkan bahwa
ekstrak daun bambu dari spesies Bambusa vulgaris, mengandung
flavonoid penting seperti orientin, isoorientin, vitexin, dan isovitexin.
Studi yang dilakukan organisasi tersebut menggunakan metode
analisis simultan untuk menentukan 10 flavonoid utama dalam
ekstrak daun bambu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konsentrasi total flavonoid bervariasi antara 2808 sampai 4037
mg/kg tergantung spesies dan metode ekstraksi yang digunakan.
Hasil tersebut menunjukkan potensi besar daun bambu sebagai
sumber flavonoid alami yang dapat dimanfaatkan untuk
pengembangan produk kesehatan dan nutrisi (Zhang et al., 2021).

Ada berbagai cara yang dapat digunakan untuk melakukan
analisis flavonoid. Dalam metode mikroskopi-mikrokimia, bahan uji
direaksikan dengan pereaksi seperti amonia, NaOH, AICl;, dan
sitroboraat. Perubahan warna menjadi kuning menunjukkan adanya
flavonoid dalam bahan uji (Mulyani & Laksana, 2011). Selain itu,
kromatografi lapis tipis (KLT) juga digunakan. Dalam metode ini,
bahan uji direaksikan dengan pereaksi semprot, yang membuat
flavonoid  menjadi  kuning. Metode  kuantitatif, seperti

spektrofotometri UV-Vis, yang mengukur absorbanisi sampel pada



panjang gelombang tertentu, juga populer. Metode ini digunakan
untuk mengidentifikasi kadar flavonoid dalam sampel (Neldawati,
2013).

. Jenis-Jenis Flavonoid

Flavonoid adalah sekelompok polifenol yang diklasifikasikan
berdasarkan struktur kimia dan biosintesisnya. Struktur dasar
flavonoid terdiri dari dua gugus aromatik yang dihubungkan oleh
jembatan karbon (Ce-C3-Cg). Flavonoid diklasifikasikan menjadi
flavon, flavanon, flavonol, katekin, kalkon, dan antosianin.
Pengklasifikasian gugus flavonoid didasarkan pada perbedaan
struktur terutama substitusi karbon pada gugus aromatik sentral
sehingga menyebabkan aktivitas farmakologi yang berbeda.
Adapun jenis-jenisnya yaitu: (Alfaridz & Amalia, 2022).

a. Flavon
Flavon merupakan senyawa flavonoid yang banyak ditemukan
dalam bentuk glukosida pada daun, buah, dan bunga. Contoh
senyawa flavon antara lain apigenin, luteolin, luteolin-7-
glukosida, katekin, dan baicalin. Struktur flavon sendiri terdiri
dari ikatan rangkap antara posisi 2' dan 3', dengan keton pada
posisi 4. Kebanyakan flavon memiliki gugus hidroksil pada
posisi 5. Tanaman yang kaya akan flavon antara lain seledri,
kamomil, daun mint, dan ginkgo biloba (Alfaridz & Amalia,
2022).

Gambar 2.2. Struktur Kerangka Flavon
(Alfaridz & Amalia, 2022)
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b. Flavonol

Flavonol merupakan senyawa flavonoid dengan gugus
keton. Senyawa flavonol antara lain yaitu quercetin, myricetin,
fisetin, galangin, morin, rutin dan robinetin. Perbedaan antara
flavonol dan flavon terletak pada gugus pada posisi 3 pada
cincin C, yang memungkinkan terjadinya glikosilasi. Aktivitas
farmakologi  flavonol adalah aktivitas antioksidan. Gugus
aromatik pada cincin B bertanggung jawab atas aktivitas
flavonol.Hal ini dikarenakan ikatan rangkap terkonjugasi 2' dan
3' mempunyai kemampuan untuk mentransfer elektron dari
cincin B ke radikal bebas dan menguraikan radikal
bebas.Tumbuhan tinggi flavonol antara lain: Tomat, apel,

anggur, bawang bombay, beri, dll (Alfaridz & Amalia, 2022).
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Gambar 2.3. Struktur Kerangka Flavonol
(Alfaridz & Amalia, 2022)
c. Flavanon

Flavanon merupakan flavonoid yang paling banyak
didapat pada famili Compositae, Leguminosae dan Rutaceae.
Senyawa ini terdapat pada akar, batang, bunga, buah, biji, dan
rimpang. Senyawa flavanol antara lain naringin, naringenin,
ponkiretin, pinocembrin, dan lonchocarpol A. Flavanon
dibedakan dari flavon berdasarkan fakta bahwa cincin C jenuh
dan terdapat ikatan rangkap antara posisi 2 dan 3. Tanaman
yang mengandung flavanon tinggi antara lain jeruk, anggur,
dan lemon. Efek farmakologis dari flavanon adalah antioksidan
dan anti inflamasi. Sebagai antioksidan, flavanon berperan

dalam penguraian radikal bebas melalui gugus OH-nya.
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Sebagai agen antiinflamasi, flavanon juga menghambat
pembentukan sitokin proinflamasi pada makrofag dan
mengurangi produksi nitrat dan nitrit. Indikator proses inflamasi
(Alfaridz & Amalia, 2022).

Gambar 2.4. Struktur Kerangka Flavanon
(Alfaridz & Amalia, 2022)

. Flavanol

Flavonoid juga dikenal sebagai flavanol atau katekin,
merupakan turunan dari flavanon dengan tambahan gugus
hidroksi. Perbedaan mencolok yaitu adalah tidak adanya ikatan
rangkap pada posisi 2 dan 3 serta tidak adanya gugus hidroksi
yang selalu terikat pada posisi 3 cincin C. Flavanol banyak
ditemukan pada tanaman seperti teh, kiwi, apel, kakao, dan
anggur merah. Menelan 176-185 mg flavanol telah terbukti
merangsang kadar oksida nitrat dalam darah perokok melalui
mekanisme yang meningkatkan vasodilatasi. Senyawa Flavanol
antara lain katekin, epikatekin, dan galokatekin, yang
selanjutnya dapat diklasifikasikan menjadi turunan kompleks
(Alfaridz & Amalia, 2022).

Gambar 2.5. Struktur Kerangka Flavanol
(Alfaridz & Amalia, 2022)

12



e. Antosianidin

Yaitu Pigmen yang menentukan warna tumbuhan.
Antosianidin ini  ditemukan dalam kakao, biji-bijian, kacang-
kacangan, madu, teh, dan buah beri. Antosianidin yang umum
adalah aglikon, pada dasarnya flavylium, dengan struktur
senyawa yang paling banyak ditemukan adalah sianidin,
pelargonidin, delphinidin, malvidin, petunidin, dan peonidin.
Aktivitas farmakologi antosianidin berperan penting pada
penyakit kardiovaskular dengan menekan ekspresi faktor
pertumbuhan endotel vaskular (VEGF) dan mengaktifkan protein
kinase p38 mitogen dan c-Jun N-terminal kinase (JNK) (Alfaridz
& Amalia, 2022).

Gambar 2.6. Struktur Kerangka Antosianidin
(Alfaridz & Amalia, 2022)
f. Kalkon

Merupakan flavonoid yang unik karena ditandai dengan
tidak adanya cincin C aromatik , yang membentuk dasar
kerangka dari flavonoid itu sendiri. Senyawa kalkon antara lain
phlorizin, arbutin, phloretin, dan chlorconaringenin.
Aktivitas farmakologi yang dipelajari menunjukkan potensinya
sebagai modulator steroidogenesis pada enzim 3fB-
hidroksisteroid dehidrogenase (HSD) dan 17B3-HSD. Umumnya
chalcones banyak ditemukan pada tanaman seperti tomat,
stroberi, pir, beri, dan gandum (Alfaridz & Amalia, 2022).
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Gambar 2.7. Struktur Kerangka Kalkon
(Alfaridz & Amalia, 2022)
D. Spektrofotometri UV-Vis

Gambar 2.8. Spektrofotometri UV-Vis
(Lutiyono, 2019)

Spektrofotometri UV-Vis merupakan teknik analisis yang umum
digunakan untuk menilai kandungan senyawa bioaktif dalam ekstrak
daun bambu, seperti flavonoid dan polifenol. Metode ini digunakan
untuk mengukur serapan ekstrak daun bambu pada panjang
gelombang tertentu, memungkinkan identifikasi dan kuantifikasi
senyawa flavonoid utama seperti isoorientin, orientin, dan vitexin. Hasil
analisis menunjukkan bahwa ekstrak daun bambu mempunyai potensi
tinggi sebagai sumber flavonoid alami, meskipun konsentrasinya
bervariasi tergantung spesies dan cara ekstraksi. Spektrofotometri
UV-Vis memberikan data penting mengenai stabilitas dan efektivitas
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senyawa dalam ekstrak, dan membantu mengembangkan produk
turunan alami yang lebih aman dan efisien (Li et al., 2021).

Salah satu alat analisis kimia yang harus dikalibrasi adalah
spektrofotometer Ultra  Violet-Visble  (UV-Vis). Prinsip  kerja
spektrofotometer UV-Vis terletak pada absorpsi cahaya pada panjang
gelombang tertentu dari sampel yang dianalisis. Hasil analisis yang
dilakukan oleh spektrofotometer UV-Vis dapat digunakan untuk tujuan
kualitatif maupun kuantitatif. Analisis kuantitatif dapat dilakukan dengan
menggunakan dua metode, yaitu metode kurva kalibrasi biasa, yang
digunakan untuk mengetahui kadar sampel dengan memasukkan nilai
absorbansi sampel ke dalam persamaan regresi linear yang diperoleh
dari pembacaan absorbansi larutan standar (Sulistyani et al., 2023).
Spektrofotometer UV-Vis digunakan untuk mengukur serapan pada
daerah ultraviolet dengan panjang gelombang antara 100 dan 200 nm
dan daerah sinar tampak antara 200 dan 700 nm. Kelebihan
menggunakan metode ini adalah bahwa analisisnya lebih mudah,
cepat, hemat biaya, dan sensitif (Abriyani et al., 2023).
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Gambar 2.9. Kerangka Teori
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F. Kerangka Konsep
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Gambar 2.10. Kerangka Konsep
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini bersifat eksperimental dengan pendekatan kualitatif

dan kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui kadar flavanoid
ekstrak daun bambu ater (Gigantochloa atter (Hassk.) Kurz ex Munro)
yang berasal dari desa tompobulu menggunakan metode
Spektrofotometri UV-Vis.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2024—April
2025.
2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Bahan Alam dan Kimia
Farmasi Institut llImu Kesehatan Pelamonia Makassar.
C. Alat dan Bahan
1. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, batang
pengaduk, cawan porselin, gelas kimia, kaca arloji, kuvet, labu
ukur, pipet tetes, rak tabung, sendok tanduk, Spektrofotometer,
tabung reaksi, timbangan analitik dan toples.
2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, AICl3 2%,
aluminium foil, asam asetat, aquadest, ekstrak daun bambu ater
(Gigantochloa atter) desa tompobulu kab. Gowa, etanol p.a, etil
asetat, FeCl; 5%, kertas perkamen, kertas saring, kuersatin,
metanol, NaOH 10% dan N-heksan.
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D. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Populasi dari Penelitian ini yaitu tumbuhan bambu ater
(Gigantochloa atter (Hassk.) Kurz ex Munro) yang berasal dari
Desa Tompobulu.
2. Sampel
Sampel pada penelitian ini  yaitu daun bambu ater
(Gigantochloa atter (Hassk.) Kurz ex Munro) yang berasal dari
Desa Tompobulu.
E. Prosedur Kerja
1. Pengambilan Sampel
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ekstrak daun
bambu ater (Gigantochloa atter (Hassk.) Kurz ex Munro) yang
berasal dari Desa Tompobulu.
2. Pengolahan Sampel
Simplisia terbuat dari daun bambu yang dipisahkan dari
tangkainya, dicuci, dan diangin-anginkan sampai kering dan mudah
diremas. Sampel dihaluskan dengan bantuan blender adalah tahap
berikutnya.
3. Ekstraksi Sampel
Sampel daun bambu ater (Gigantochloa atter (Hassk.) Kurz ex
Munro) yang telah diserbukkan ditimbang sebanyak 250 gram,
kemudian dimasukkan ke dalam toples, lalu ditambahkan pelarut n-
heksan sebanyak 2,5 liter, rendam selama 2x24 jam sambil
sesekali diaduk. Kemudian disaring untuk memisahkan ampas dan
fillratnya Selanjutnya ampas dimaserasi kembali dengan
menggunakan pelarut etil asetat, rendam selama 2x24 jam sambil
sesekali diaduk. Kemudian disaring untuk memisahkan ampas dan
filtratnya Selanjutnya ampas dimaserasi kembali dengan
menggunakan pelarut metanol dan rendam selama 2x24 jam

sambil sesekali diaduk. Kemudian disaring untuk memisahkan
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ampas dan filtratnya Selanjutnya ampas dimaserasi kembali
dengan menggunakan pelarut aquadest. Ekstrak yang diperoleh
dari masing-masing pelarut dipekatkan dengan menggunakan alat
rotary evaporator pada suhu 50°C-60°C sampai diperoleh ekstrak
kental. Setelah itu hitung rendemen dengan cara berat bobot
simplisia akhir dibagi bobot simplisia awal di kali 100%. Rendemen
dikatakan baik jika nilainya lebih dari 10%
4. Analisis Kualitatif
a. Uiji Flavonoid
Ditimbang sebanyak 0,5 gram ekstrak n-heksan daun
bambu, etil asetat daun bambu, metanol daun bambu, kemudian
dimasukkan masing-masing kedalam tabung reaksi lalu masing-
masing sampel dilarutkan dengan menggunakan etil asetat
sebanyak 10mL, setelah itu sampel yang sudah dilarutkan
diambil secukupnya kedalam tabung reaksi yang baru lalu
ditambahkan kurang lebih 5 tetes NaOH 10% sampai berubah
menjadi warna kuning dan diambil kembali sampel yang sudah
dilarutkan diambil secukupnya kedalam tabung reaksi yang baru
lalu ditambahkan kurang lebih 5 tetes FeCl; 5% sampai sampel
berubah menjadi kuning. Hal ini menujukkan positif adanya
flavanoid pada sampel.
5. Analisis Kuantitatif
a. Pembuatan larutan standar kuarsetin
Ditimbang sebanyak 10 mg kuersetin dan dilarutkan
menggunakan etanol p.a hingga volume 100 mL. Sehingga
diperoleh konsetrasi 100 ppm (Widya Rohmadani, 2022).
b. Pengenceran kuarsetin
Pengenceren kuersetin dilakukan dengan cara dipipet
larutan stok kuersetin 100 ppm kedalam labu ukur 50 mL
masing-masing sabanyak 10 mL, 15 mL, 20 mL. 25 mL.

Kemudian diencerkan dengan etanol sampai volume 50 mL,
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setelah itu masing-masing dipipet ditambahkan 1 mL AICl3, 1 mL
asam asetat lalu dicukupkan volumenya dengen aquadest
sampai tanda batas, sehingga diperoleh konsentrasi 20 ppm, 30
ppm, 40 ppm dan 50 ppm, setelah itu inkubasi selama 30 menit
(Widya Rohmadani, 2022).

. Penentuan panjang gelombang maksimum kuersetin

Dilakukan dengan dipipet 3 mL larutan kuersetin 30 ppm
dimasukkan ke dalam kuvel sampel, kemudian dipipet 3 mL
etanol dimasukkan ke dalam kuvet blanko kemudian diukur
serapannya pada range panjang gelombang 300-500 nm.
Didapatkan panjang gelombang maksimum 414,0 nm, serapan
maksimum pada Panjang gelombang tersebut digunakan untuk
pembuatan kurva baku dan serapan dari sampel ekstrak daun
bambu ater (Gigantochloa atter (Hassk.) Kurz ex Munro).

. Pembuatan kurva baku

Kurva baku dibuat dengan cara menghitung absorbansi
antara konsentrasi larutan kuerselin 20 ppm dimasukkan ke
dalam kuvet sampel, dipipet 3 mL etanol ke dalam kuvet blanko
kemudian menggunakan alat spektrofotometri UV-Vis pada
panjang gelombang maksimum kuersetin. Kemudian dilakukan
hal yang sama untuk konsentrasi 20,30,40,50 ppm (Widya
Rohmadani, 2022).

. Penetapan kadar flavonoid ekstrak daun bambu ater
(Gigantochloa atter (Hassk.) Kurz ex Munro).

Ditimbang sebanyak 50 mg ekstrak kemudian dilarutkan
etanol p.a hingga volumenya 50 mL setelah itu disaring.
sehingga diperoleh konsentrasi 1000 ppm. Dari larutan itu
diambil sebanyak 10 mL ke dalam labu ukur 100 mL lalu
ditambahkan 1 mL AICI; dan 1 mL asam asetat lalu dicukupkan
atau diaddkan volumenya menggunakan aquades sampai tanda

batas kemudian diinkubasi selama 30 menit. Kemudian diukur
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absorbansinya menggunakan metode spektrofotometri UV-vis
pada panjang gelombang maksimum kuersetin.
. Pengelolaan data

Data yang diperoleh merupakan data primer yang
didapatkan dari absorbansi larutan pembanding kuersetin, dibuat
kurva kalibrasi dan diperoleh persamaan regresi linier. Kadar
total senyawa dihitung dengan memasukkan ke dalam
persamaan regresi linier y = ax + b, yang diperoleh dari kurva
kalibrasi pembanding dan hasilnya dinyatakan dalam
satuan mg dalam gram (Widya Rohmadani, 2022).
. Teknik pembuatan data

Untuk memperoleh data dan suatu informasi yang
diperlukan dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu
metode pengumpulan data. Adapun metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan cara
melakukan dokumentasi di Laboratorium (Widya Rohmadani,
2022).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Hasil uji kualitatif daun bambu
Tabel 4.1 Hasil uji kualitatif ekstrak daun bambu

No Sampel Pelarut Hasil Ket
1 Ekstrak n- NaOH 10%  Warna kuning
heksan daun FeCl35% Warna kuning + Terdapat
bambu Flavonoid
parring
2 Ekstrak etil NaOH 10%  Warna kuning
asetat daun FeCls; 5% Warna kuning + Terdapat
bambu Flavonoid
parring
0
3. Ekstrak NaOH 10% Warna kuning * Terdapat
metanol daun Tidak Flav_on0|d
FeCl; 5% -Tidak
bambu terbentuk
. . terdapat
parring warna kuning flavonoid

2. Penentuan kurva baku kuersetin

Tabel 4.2 Hasil kurva standar kuersetin

Standar Konsentrasi Absorbansi
1 20 ppm 0,110
2 30 ppm 0,149
3 40 ppm 0,224
4 50 ppm 0,248
0.3
% 0.2
=
é’ 0.1

o

Gambar 4.1 Grafik kurva baku kuarsetin
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3. Penetapan kadar flavonoid ekstrak daun bambu
Tabel 4.3 Hasil % kadar flavonoid

Sampel Absorban % Kadar
N-heksan 0,111 20%
Etil asetat 0,113 20%

Metanol 0,111 20%
Aquadest 0,111 20%

B. Pembahasan

Pada penelitian ini, sampel yang digunakan adalah daun bambu
ater (Gigantochloa Atter (Hassk.) Kurz ex Munro) yang diperoleh dari
Desa Tompobulu, Kabupaten Gowa. Daun yang dipetik merupakan
daun yang sudah berwarna hijau tua. Alasan mengapa menggunakan
daun yang berwarna hijau tua karena menurut (Rahmawati, S. et al.
2018). Daun bambu yang berwarna hijau tua biasanya merupakan
daun yang telah mengalami fase maturasi/ fase masak, yang berarti
mengandung senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid dalam
jumlah yang lebih banyak dibandingkan daun muda.

Hasil uji kualitatif yang dimana menggunakan ekstrak dengan
pelarut n-heksan, etil asetat, metanol pereaksi yang digunakan yaitu
NaOH 10% yang menghasilkan warna kuning dan ekstrak dengan
pelarut n-heksan, etil asetat dan pereaksi yang digunakan FeCl; 5%
yang menghasilkan warna kuning sedangkan metanol tidak
menghasilkan warna kuning. Suatu sampel yang mengandung
flavonoid, bila direaksikan dengan NaOH dan FeCl; akan terbentuk
menjadi warna kuning. Setelah itu amati perubahan yang terjadi pada
sampel yang telah diberi pereaksi. Jika berubah menjadi warna kuning
maka, sampel posiitf mengandung senyawa flavonoid (Maheshwaran,
S., 2023). Ekstrak dengan pelarut aquadest (air) tidak dilakukan uji
kualitatif flavonoid karena sifat flavonoid cenderung kurang larut
optimal dalam pelarut air, dibandingkan pelarut organik seperti

metanol, etil asetat, atau n-heksan.
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Hasil uji kuantitatif dilakukan dengan cara pertama yaitu
pembuatan baku kuersetin. Kuersetin digunakan sebagai bahan baku
standar karena kuersetin merupakan flavonoid golongan flavonol yang
mempunyai gugus hidroksil yang termasuk dengan flavon dan flavonol
(Aminah dkk, 2017). Setelah dilakukan seri pengenceran kemudian
dilakukan penentuan panjang gelombang. Hasil penentuan panjang
gelombang yaitu didapatkan hasil 415,0 nm dapat dilihat pada Gambar
4.1. Dari data didapatkan nilai persamaan regresi linier yaitu y =
0,00489x + 0,0114 dengan r = 0,9639. Persamaan regresi linier
kuersetin dapat digunakan untuk menentukan suatu konsentrasi
senyawa flavonoid total pada ekstrak daun bambu.

AICl; ditambahkan karena berfungsi membentuk kompleks
dengan flavonoid dalam ekstrak daun bambu ater, menghasilkan
serapan maksimum yang memungkinkan kadar flavonoid dapat diukur
lebih akurat dengan metode spektrofotometri UV-Vis. sedangkan
asam asetat menjaga kestabilan pH dan kompleks tersebut selama
inkubasi, sehingga hasil penetapan kadar flavonoid menjadi lebih
akurat dan stabil (Azizah dan Faramayuda, 2014). Sedangkan Asam
sulfat (H,SO,) adalah asam mineral kuat yang berfungsi sebagai agen
dehidrasi, katalis asam, dan reagen pengoksidasi. Dalam analisis
flavonoid menggunakan spektrofotometri UV-Vis, H,SO, membantu
menciptakan suasana asam yang diperlukan untuk pembentukan
kompleks warna stabil antara flavonoid dan reagen, sehingga
absorbansi dapat diukur secara optimal (Skoog et al., 2014).

Hasil dari penetapan kadar flavonoid total pada ekstrak daun
bambu ater (Gigantochloa atter (Hassk.) Kurz ex Munro) menunjukkan
bahwa ekstrak daun bambu ater (Gigantochloa atter) dengan pelarut
n-heksan, etil asetat, metanol, aguadest masing-masing mengandung
kadar flavonoid total sebesar 20%, yang diperoleh melalui metode
spektrofotometri UV-Vis dengan standar kuersetin pada panjang

gelombang maksimum 415 nm. Nilai ini menunjukkan bahwa setiap
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100 gram ekstrak kering mengandung 20 gram senyawa flavonoid
setara kuersetin, yang tergolong tinggi dibandingkan dengan
beberapa tanaman herbal lainnya. Kandungan flavonoid sebesar ini
mengindikasikan bahwa daun bambu ater memiliki potensi sebagai
sumber antioksidan alami yang dapat dimanfaatkan dalam
pengembangan obat herbal atau produk fitofarmaka, mengingat
flavonoid berperan penting sebagai antioksidan, antiinflamasi,

dan antimikroba.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Ekstrak daun bambu ater (Gigantochloa atter (Hassk.) Kurz ex
Munro) asal Desa Tompobulu Kabupaten Gowa terbukti
mengandung senyawa flavonoid. Hal ini dibuktikan melalui uiji
kualitatif menggunakan pereaksi NaOH 10% dan FeCl; 5% yang
menghasilkan perubahan warna kuning, yang menandakan adanya

flavonoid pada ekstrak tersebut.

2. Kadar flavonoid total dalam ekstrak daun bambu ater yang
ditetapkan menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis dengan
standar kuersetin pada panjang gelombang maksimum 415 nm
menunjukkan hasil sebesar 20%. Nilai ini termasuk tinggi dan
menunjukkan bahwa daun bambu ater berpotensi sebagai sumber
bahan alami yang kaya akan flavonoid, yang dapat dikembangkan
untuk produk fitofarmaka, obat tradisional, ataupun suplemen herbal
dengan aktivitas antioksidan, antiinflamasi, dan antimikroba.

B. Saran
Perlu dilakukan isolasi dan identifikasi lebih lanjut terhadap jenis
senyawa flavonoid spesifik yang terkandung dalam ekstrak daun
bambu ater, menggunakan metode analisis lanjutan seperti KLT, LC-

MS, atau HPLC.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Hasil Spektrofotometri UV-Vis

a. Hasil Panjang Gelombang Kuersetin Maksimum

Spectrum Peak Pick Report
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Data Set: kuarsetin_153627 - RawData
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Scan Speed: Fast
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[Instrument Properties)
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Measuring Mode: Absorbance
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[Attachment Properties]
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{Operation]
Threshold: 0,0010000
Points: 4
InterPolate: Disabled
Average: Disabled
{Sample Preparation Properties)
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b. Hasil Kurva Baku Kuersetin dan Penetapan Ekstrak Daun Bambu

Photometric Report
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Lampiran 2. Perhitungan

a. Perhitungan Pengenceran Kuersetin

— Pembuatan larutan baku kuersetin 100 ppm

10 mg
100 ml

=0,1 22 x1000 ppm

=100 ppm

— Pengenceran kuarsetin

Kuarsetin 100 ppm

Larutan
kuarsetin 20

Larutan
kuarsetin 30

Larutan
kuarsetin 40

Larutan
kuarsetin 50

Larutan
kuarsetin 60

l

Vi K1 =V3 K
.100=50. 20
_ 1000
" 100
X=10mL

l

Vi K =V, Ky
X.100=50.40
_ 2000

~ 100
X=20mL

Vi Ky =V K
X.100=50. 30
_ 1500
" 100
X=15mL

l

Vi Ky =V, Ky
X.100=50.60
_ 3000

~ 100
X =30 mL

Vi Ky =V, K;
X .100=50.50
_ 2500

100
X=25mL

35




b. Perhitungan Nilai Absorbansi

No. Konsentrasi Absorbansi XY X? Y?
X) (¥)
1 20 ppm 0,110 mg/L | 2,2 mg/L 400 ppm 0,0121 mg/L
2 30 ppm 0,149 mg/L | 4,47 mg/L | 900 ppm 0,022201 mg/L
3 40 ppm 0,224 mg/L | 8,96 mg/L | 1.600 ppm | 0,050176 mg/L
4 50 ppm 0,248 mg/L | 12,4 mg/L | 2.500 ppm | 0,061504 mg/L
Jml| 140 ppm | 0,731 mg/L | 28,03 mg/L | 5.400 ppm | 0,145981 mg/L

n (3xy)-(x) Gy) _ 4 (28,03 mg/L) - (140 ppm) (0,731 mg/L)

n (£x2)-(3x)°

4 (5.400 ppm) - (140)?

(112,12 mg/L) - (102,34 mg/L)

21.600 ppm - 19.600 ppm

_ 978mg/L
2.000 ppm

= 0,00489 mg/L

5 (Zy) 5% - (¥x) (3xy) _ (0,731 mg/L) (5400 ppm) - (140 ppm) (0,2803 mg/L)

n (Ix2)-(3x)? 4 (5.400 ppm) - (140
_ 3.947,4 ppm % —3.924,2 ppm %
21.600 ppm — 19.600 ppm
_ 23,2 ppm %
2.000 ppm
=0,0116 mg/L
n (3xy)-(3x) (2y)

r=

JINEx2)-(5x)2] [n Sy2-(5y)]

4 (28,03 mg/L) - (140 ppm) (0,731 mg/L)

\/4 (5.400 ppm) - (140)°] [4 (0,1459817F)~(0,731)?

112,12%—102,34 ppm24

mg
L

\/(21.600 ppm - 19.600 ppm) (0,5839242 )—(0,53436175)

mg
9,78 7

~ /(2,000 ppm) (0,0495637)

mg
9,78 7
/99,126 ppm

mg
9,78 L

9,956204
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=0,982302 mg/L
c. Perhitungan kadar flavonoid menggunakan linear
ly=ax+b
y = 0,00489x - 0,0116
dimana: y = absorbansi (a)
X = konsentrasi (c)
0,111 mg/L = 0,00489 mg/L — 0,0116 mg/L

mg _ mg
: 0,111 L 0,0116 L

0,0048924
L
0,0994%
"~ 0,0048924
L
X =20,32 mg/L
2y=ax+bhb

y = 0,00489x + 0,0116
dimana: y = absorbansi (a)
X = konsentrasi (c)
0,113 mg/L = 0,00489 mg/L — 0,0116 mg/L

mg_ mg
_ 0,113 1 0,0116 T

0,0048929
L
0,1014%
"~ 0,0048929
L
X =20,73 mg/L
3.y=ax+b

y = 0,00489x - 0,0116
dimana: y = absorbansi (a)
x = konsentrasi (c)
0,111 mg/L = 0,00489 mg/L — 0,0116 mg/L
_011172-0,011677
B 0,0048974

mg
0,0994 1

0,00489%
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X = 20,32 mg/L
4. y=ax+b
y = 0,00489x - 0,0116
dimana: y = absorbansi (a)
X = konsentrasi (c)
0,111 mg/L = 0,00489 mg/L — 0,0116 mg/L

mg _ mg
: 0,111 1 0,0116 T

0,00489%

0,0994%
0,00489%

X =20,32 mg/L
5. Perhitungan kadar flavonoid dalam persen
1. Berat ekstrak n-heksan (g) = 0,05 gram (50 mg)
Konsentrasi kuersetin (c) = 20,32 mg/L
Volume ekstrak (v) =50 mL (0,05 L)
Faktor pengenceran (f)

_ 100mL

10 mL

f=10

_cxvxf

F

x 100%

20,32 %x 0,05Lx 10

F= x 100%
50 mg

_ 10,16 mg
B 50 mg

F=20%
2. Berat ekstrak etil asetat (g) = 0,05 gram (50 mg)

x100%

Konsentrasi kuersetin (c) = 20,73 mg/L
Volume ekstrak (v) =50 mL (0,05 L)

Faktor pengenceran (f)

_ 100mL
10 mL

f=10




_cxvxf

F= X 100%
g

zo,73%x 0,05 L x 10

F= x 100%
50 mg
,365
—10365mg . 100%
50 mg
F=20%

. Berat ekstrak metanol (g)
Konsentrasi kuersetin (c)
Volume ekstrak (v)

Faktor pengenceran (f)

_ 100mL
T 1omL
f=10
cxvxf
F= X 100%
20,32 %x 0,05L x 10
F= X 100%
50 mg
10,16
=229 4 100%
50 mg
F=20%

. Berat ekstrak aquades (Q)
Konsentrasi kuersetin (c)
Volume ekstrak (v)

Faktor pengenceran (f)

_ 100mL
10 mL

f=10

_cxvxf

F

x 100%

20,32 %x 0,05Lx 10
= X 100%

50 mg
_ 10,16 mg
- 50 mg

F=20%

x100%

= 0,05 gram (50 mg)
= 20,32 mg/L
=50 mL (0,05 L)

= 0,05 gram (50 mg)
= 20,32 mg/L
=50 mL (0,05L)
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Lampiran 3. Skema Penyiapan Sampel

Maserasi

<+ Serbuk Daun bambu

Daun Bambu
(Gigantochloa Atter)

!

!

Rajang

v

Dibuat Serbuk

Serbuk Daun bambu + N.Heksan

!

Residu —» | Ekstrak N.Heksan >

evaporasi

!

v

Maserasi

Serbuk Daun bambu + etil
asetat

Penetapan kadar flavanoid

!

Residu —» | Ekstrak E.asetat —»

evaporasi

!

v

Penetapan kadar flavanoid

Residu | Ekstrak methanol

evaporasi

’

Maserasi Serbuk Daun bambu + methanol
Maserasi Serbuk Daun bambu + aquadest

Penetapan kadar flavanoid

!

Residu [ | Ekstrak aquadest

evaporasi

v

Penetapan kadar flavanoid
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Lampiran 4. Skema Penyiapan Larutan Baku

Pembuatan Larutan Pengenceran Penentuan Panjang
Standar Kuarsetin — Kuarsetin —> Gelombang
i ¢ Maksimum
10 mg Kuarsetin Konsentrasi 20ppm,
- 3 mL larutan
dalam 100 mL 30ppm, 40ppm, c " i
50ppm. 60ppm uarsetin iap

konsentrasi pada
kuvet sampel

- 3 mL larutan etanol

v

Spektrofotometri
UV-Vis

Analisis Data

v

y=ax+b
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Lampiran 5. Dokumentasi

e

GAMBAR 1. Proses pengambilan ~ GAMBAR 2. Proses pengeringan
sampel setelah dilakukan sortasi basah

GAMBAR 3. Proses perendaman ~ GAMBAR 4. Proses penyaringan
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GAMBAR 5. Ekstrak daun bambu GAMBAR 6. Proses rotary

yang sudah disariang

GAMBAR 7. Proses pengentalan GAMBAR 8. Penimbangan
kuarsetin
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GAMBAR 10. Penimbangan
sampel daun bambu

P hoa =i

GAMBAR 11. Hasil akhir sampel GAMBAR 12. Hasil akhir

daun bambu sebelum di kuarsetin sebelum di
spektrofotometri UV-Vis spektrofotometri UV-Vis

—

GAMBAR 13. Hasil akhir kualitatift GAMBAR 14. Hasil akhir kualitatif
sampel dengan pelarut n-heksan + sampel dengan pelarut n-heksan +
NaOH 10% FeCl 5%
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GAMBAR 15. Hasil akhir kualitatif GAMBAR 16. Hasil akhir kualitatif
sampel dengan pelarut etil asetat+ sampel dengan pelarut etil asetat +
NaOH 10% FeCl 5%

GAMBAR 17. Hasil akhir kualitatift ~GAMBAR 18. Hasil akhir kualitatif
sampel dengan pelarut metanol+  sampel dengan pelarut metanol +
NaOH 10% FeCl 5%



Lampiran 6. Surat ljin Penelitian

INSTITUT ILMU KESEHATAN PELAMONIA
PRODI D Il FARMAS!

No.orp Ixp | totw

Yang bentandatangan di bawah ini Kaprodi D Il Farmasi Institut limu Kesehatan
Pelamonia Makassar, menerangkan bahwa

Nama Dita Sepliawali
Nim 202204176
Prod D Il Farmasi

Dijinkan untuk melaksanakan penelitian pada Laboratorium Bahan Alam dan
Laboratorium Kimla Farmasi Institut limu Kesehatan Pelamonia dengan Judul
“Penetapan Kadar Flavonold Ekstrak Daun Bambu (Bambusa Sp) Asal Desa

Tompobulu dengan Metode Spektrofotometri UV.Vis".

Demikian sural ijin penelitian ini diberkan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya

Makassar, 2! Desember 2024
Kaprodi D Ill Farmasi

Dr. apt. Desi Reski Fajar, S{Farm., M.Farm
NIDN. 0925119
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Lampiran 7. Surat Keterangan Selesai Penelitian

!

@ mmmmnmm

3-AD MAKASSAR KODE POS 50125
836 1 08524 7

SURAT KETERANGAN MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : SKet/ 018 /LPPM/I/ 2025

Yang benandalanaan dibawah ini :
Nama ! Dr. Ns. Alamsyah, S.Kep.,M.Kes.
NIDN : 0918089201

: Kepala LPPM Institut limu Kesehatan Pelamonia Makassar

Jabatan
Meneranokan Bahwa Mahasiswa dibawah ini -
Nama : Dita Septiawati
Nim : 202204176
Prodi : Diploma 3 Farmasi
Institusi : Institut imu Kesehatan Pelamonia Makassar

Dengan ini menyatakan sesungguhnya bawah nama mahasiswa tersebut BENAR telah
# melaksanakan penemhﬁm& Laboratorluzn Farmasi Institut llmu Kesehatan Pelamonia
Makassar Selama 30 Hari, Mulai tanggal 21 Desember 2024 sampal tanggal 21 Januari 2025
dengan judul penelitian * Penetapan Kadar Flavonoid Ekstrak Daun Bambu Ater (Gigantochloa
Atter) Asal Desa Tompo Bulu Dengan Metode Spektrofotometri UV-Vis”.
Dikeluarkan di Makassar
Padatanggal 2> Januari 2025

Kepala LPPM Institut limu Kesehatan
Pelamonia Makassar,
Ar\
|
" Dr.Ns. Alaméyah, M.Kes.
" NIDN.0918089201

Ve

47



Lampiran 8. Lembar Konsultasi KTI Pembimbing | dan II

g B YAYASAN WAHANA BHAKTI KARYA HUSADA
INSTITUT ILMU KESEHATAN PELAMONIA

v KAMPUS: JL. GARUDA NO. 3-AD MAKASSAR KODE POS 90125
Tip 0411-867.836 / 0852-4157.8557
LEMBAR KONSULTASI KTI/LTA
Nama DITA SEPTIAWAT!
s B e e e
‘n s ey e = OM ...........
P o T P L
DEr(»aed MEIODE SFAATROFOTOMGETRI UV~ Vis
Matori yang . =i
No | Tanggal Perbalkan Paraf
- - Dikonsultasikan Pembimbing
i & 3 4 5
1105 (iof2uzy| Pomacsen 3Ax Acc
caG | - Latsr Bencanecy
2 |u[wofrry
Ba3 2 = T IGuen (O Sica
3 |sfofoy | nea 3 Pt o Gitacn q-
- e ! -w ateSenct, .
~ Wues Lwcgous
4 ¥ fiofany - Som 7 -1 MGV IS
~B843 3 - POSTAor wone,
5 R fo/wry w3 2 Vs Ripax, A
6 Y[u)ory| BRG 3 OseAur korg
T\ ety Rcc
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o B YAYASAN WAHANA BHAKTI KARYA HUSADA

INSTITUT ILMU KESEHATAN PELAMONIA

KAMPUS: JI. GARUDA NO. 3-AD MAKASSAR KODE POS 90125

Tip 0411-857-836 / 085241575557
LEMBAR KONSULTASI KTI/LTA
Nama C OITA SEPTIALAT !
- :ou.oqru ................................................
G MM .........
BAmEO (8AGxn SP) ASAL 0EsA_ Torarnad
RN METOVE SPEKTRIFOTOMETR| UV = V(S
No | Tanggal | o Matertyang Perbaikan Paraf
— = Pembimbing
2 3 4 5
gAG = -M et
- L OGP, [R5 peamicy
1 /"M vAs 3 - PO is S,
2/0funy| BAG 2 Pvieciid, PN S
(= “\CaJea, NGy
'If/u,n o3 - lamgue R Aaftar g,
How 3 - oAb Aacrer 7
Hed T = T it Ay
"9/“[ b | ReB g - Piedes POV S,
e POVN (v
o3z fuong . P WO
O‘fln[mn 0ed 3 POt PO 5en
06}z froey AcC Oé
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' 2 1 3 1 —a 5
L i
B<8 3 )
3 w’aflﬂ- q = m"m
006“3{3? - POre ksl M
9 - Mo, Crgropniky
0tfob w5, *5 = pavier 1=
10 w/q/w?‘ LERL (Lt PO, N
1105 Al(C ersgera
oslebfaes 4\ Surap tepon Pt bien
12 [lol0b oz ACL @/
13
14

Makassar, [( Om 0%

Pembimbing Il

( Pr-at Dese o Tl fpum o) o mheope. o
NUPrE - 8457369 70 220093 N - 585 %%69130381



Lampiran 9. Kartu Kontrol mengikuti Seminar Proposal
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Lampiran 10. Lembar Persyaratan Ujian Akhir Karya Tulis limiah

KAMPUS: JL. GARUDA NO. 3-AD MAKASSAR KODE POS 90125
Tlp 0411-857-836 / 0852-4157-5557

LEMBAR PERSYARATAN
UJIAN AKHIR KARYA TULIS ILMIAH

NAMA | DITA SEPTIRATE

NIM (2022076

KELAS Ip2e

PRODI L DI FAReAst

1. NILAI SEMESTER I-AKHIR Faspes &
(8o Akademik) AN

[}

2. BEBAS PEMBAYARAN Foadsy

(Bag Keuwangan) \J -/ St

4. BEBAS LABORATORIUM
(Ka. Lab Proxh)

3. BEBAS PERPUSTAKAAN ]
(Ka Parpustakasn)

5. BEBAS TURNITIN

(LPPM)
6. OSCE/TAP R
(khuaus Frod DIl Keperaowalan & DI Koebidarian) .

Dr. apt. Desi Raski Fajar,
NUPTK : 845776

Farm., M.Farm
0230293
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Lampiran 11. Lembar Persetujuan Seminar Hasil

< g % YAVASAN WAHAMA BHAKTI KARYA HUSADA
: INSTITUT ILWU KESEHATAN PELANONIA

veme KAMPUS: JL. GARUDA NO. 3-AD MAKASSAR KOOE POS 90125
mgngﬂ:mamm

LEMBAR PERSETUJUAN SEMINAR HASIL KARYA TULIS ILMIAH

NAMA MAHASISWA  : DA SEPTIAWAT | .
PROGRAM STUDI R VRO R
JUDUL KT1 - PENCTPY ADAR. FLAVONOID Eustraic DFRoN Basidy pIre

(GIGANTOCHION BITER (HAKK.) upz Ex ruNnEo) A5eL
DEsa TOPOBAO DEMEMN MEDTE SPE]ROFITO PIETRI IV -Vis

Karya Tulis limiah ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan mendapatkan gelar
Ahli Madya Program Studi D il Farmasi

Menyetujui untuk diajukan pada ujian hasil karya tulis iimiah

( A Awowas Sood, S, Mpy )

Pembimbing I
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Lampiran 12.Lembar Uji Turnitin

INSTITUT ILMU KESEHATAN PELAMONIA

@mmnmm KARYA HUSADA

KAMPUS: JL. GARUDA NO. 3-AD MAKASSAR KODE POS 80125
0411-857-836 | 0852-4157-55:

LEMBAR UJI TURNITIN
NAMA : DITA SEPTIAWATL
NiM : zo2204176
PRODI : DIl FARMAS
NO TANGGAL PENGAJUAN HASIL UJI (%)
1 | vy M w02 287,

3.
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Lampiran 13. Hasil Turnitin

;)w*\ Pt | T G Page i 1 e | AT

Hardiyanti Arif batch 5

Dita Septiawati
B wn

£ oy
B L ORI Yurann Convartium Past ¥

Document Detalls

Vb g timn D

Urn b ) 2275400484 Whagn

Subraavon Gate
PN AL OISR VAT PV OMTHE AT Charmten

Dow=wad Dare
S 1A 2028 200 PV GHT

Fie Name
YL OMA_ 120618 pf

Fow e
aawm

BATA 1 | TTRAA

ﬂw‘n Page Vol TH G Page
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